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BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, penggunaan komputer sudah tidak asing lagi bagi masyarakat. Komputer digunakan untuk memberikan informasi secara cepat dan efektif, baik dalam bidang pendidikan, kedokteran, pertanian, dan lain-lain. Pada awal diciptakan, komputer hanya digunakan sebagai alat hitung. Sampai saat ini telah dikembangkan suatu mesin (komputer) yang dapat melakukan pekerjaan seperti manusia. Kemampuan ini dalam ilmu komputer disebut Kecerdasan Buatan (Artificial Inteligence) dimana yang popular saat ini adalah Sistem Pakar (Expert System). Dengan bantuan sistem pakar seorang yang awam atau tidak ahli dalam suatu bidang tertentu akan dapat menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh seorang pakar. 
Dengan berkembangnya sistem pakar, maka sistem ini dapat diterapkan juga untuk mengindentifikasi hama dan penyakit pada tanaman lada. Penggunaan sistem pakar ini dapat membantu masyarakat umum atau para petani yang membudidayakan lada untuk mengetahui hama dan penyakit apa saja yang dapat menyerang tanaman lada. Budidaya tanaman lada sulit dikembangkan di Indonesia, padahal berdasarkan data dari Departemen Pertanian, lada di Indonesia memiliki mutu yang bagus, karena beraroma dan lebih pedas. Karena itu, dikembangkan aplikasi berbasis pengetahuan untuk mengidentifikasi hama dan penyakit pada tanaman lada. Sehingga dapat meningkatkan penghasilan yang lebih tinggi bagi para petani dan menghasilkan lada yang baik. Selain itu sistem pakar ini dapat membantu para peneliti untuk keperluan penelitiannya dalam mencari informasi yang berhubungan dengan hama dan penyakit pada tanaman lada.
1.2 
Maksud 
Perangkat Lunak Identifikasi Hama dan Penyakit pada Tanaman Lada Berbasis Expert System merupakan suatu aplikasi Kecerdasan Buatan, khususnya Sistem Pakar.  Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pemakai dapat mengetahui jenis hama dan penyakit yang biasa menyerang tanaman lada sehingga masalah menurunnya produksi tanaman lada dapat teratasi. Di mana dari gejala kerusakan yang terlihat pada tanaman.
1.3 
Tujuan

Tujuan pembuatan aplikasi ini adalah untuk menyajikan informasi dengan cepat dan akurat dalam penyelesaian masalah untuk membantu konsultasi tentang hama dan penyakit pada tanaman lada. Selain itu juga untuk mengetahui cara-cara pembuatan program yang bersifat Sistem Pakar dengan menggunakan bahasa pemrograman khusus untuk aplikasi Artificial Inteligence, yaitu Turbo Prolog 2.0.
1.4    Batasan Masalah

Aplikasi ini hanya akan mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman lada. Sedangkan cara penanggulangan tidak akan dibahas, gejala kerusakan yang dipakai pada sistem  ini  adalah seperti  gejala pada akar, batang, daun, dan buah. 
Adapun hama dan penyakit yang di identifikasi pada sistem ini meliputi antara lain:  ulat siput, kepik elasmognathus negalensis, kumbang kecil,  kumbang besar, lalat, kelelawar kecil, walang sangit, burung, kutu daun, kepik elasmognathus hewiti, busuk tunggal, keriting daun, karat merah, busuk pangkal batang, penyakit kuning, treat blight, jamur upas, ekor kuda, busuk kaki, busuk akar, dan akar putih dan akar merah.
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